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Abstract 

This study investigated the use of sharing screen facility on Cisco Webex media in teaching writing 
proses on Report Text of IXC students SMPN 2 Garut. It’s an action research study used 
systematically method which starts from planning, doing, observing, and evaluating (self-
evaluating), and reflecting. The participants included 30 of 9C students of   junior high school 2 in 
Garut. This study examined two types of data. The first data were texts written by students in the 
first, the second and the third cycle. The second data were the students’ opinion, which was gathered 
through an interview after each cycle. This study found that generally learning activities used share 
screen facility on Cisco Webex media impoved. It’s showed on the second and third draft of sudents’ 
text are better with more improving ideas and better sentence structures from the first draft. At the 
end of the writing activities with facility of share screen on media Cisco Webex influence on students 
writing abilities on Report text. It is also found this effectiveness is supported by the findings from 
the interview: the students found the learning activities both enjoyable and beneficial. 
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A. Introduction 

Penulis berpikir begitu banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis. 

Alasannya adalah menulis merupakan sebuah proses yang komplek. Menulis 

membutuhkan serentetan kompetensi yang berbeda misalnya membuat draf, dan revisi 

secara benar yang mana itu sangat berbeda dengan aspek berbicara Brown (2001). 

Pada tahap membuat draf, penulis seharusnya mempunyai sebuah 

kemampuan untuk menyusun informasi secara logis dan mengembangkan topiknya 

dengan cukup detail, sehingga kalimat-kalimat di dalam teksnya dapat tersusun jelas, 

masuk akal, dan dapat dipahami Hogan (2003). Secara ideal membuat draf dilakukan 

setelah penulis memahami dengan baik topik dan menguasai kosa kata-kosa kata yang 

akan digunakan di dalam menulis. Dengan kata lain, membuat draf dilakukan setelah 

siswa mengetahui bentuk dari esai dan yakin bahwa mereka telah mendapat cukup 

informasi untuk menulis Shield (2010). 

Disisi lain menurut Hogan (2003) seorang penulis perlu merevisi bagian-bagian 

dari dokumen dan memastikan setiap bagian saling berkesinambungan untuk 

menjadikan sebuah teks masuk akal (coherence). Kegiatan ini dilakukan pada tahap 

revisi sehingga mudah untuk dipahami. Bagian-bagian tulisan yang masuk akal cukup 

selektif dalam isi. Semua itu berfokus pada isu-isu penting dan membuang apa yang 

tidak relevan atau tidak dipahami oleh penulis karna itu akan merupakan ciri identitas 

pola pikir dan cerminan kepribadian dari penulis itu sendiri. 

Coherence itu sendiri merupakan hubungan yang pembaca dan penulis 

perkirakan. Menurut Nordquist (2013) hubungan-hubungan ini harus logis. Dalam hal 

ini, hubungan mungkin terjadi baik pada tulisan dan teks lisan. Tulisan yang logis 

menciptakan sebuah konteks yang dapat dipahami dari isi-isi yang tersedia yang 

ditampilkan dalam susunan yang dapat dipahami juga. Oleh karena itu, proses menulis 

memerlukan keterampilan yang khusus. 

Untuk alasan tersebut di atas, selain menggunakan strategi yang biasa penulis 

gunakan dalam proses pembelajaran menulis, misalnya dengan menggunakan R2L 

yang merupakan kependekan dari Reading to Learn. Pada tahap revisi penulis 

memanfaatkan pula fasilitas share screen yang terdapat pada media cisco webex. Media 

ini diharapkan bisa membantu siswa dan guru dalam tahap revisi tulisan yang 

sebelumnya dianggap sebagai proses yang menjenuhkan dan banyak memakan waktu 

karena harus menelaah semua tulisan siswa dan mendiskusikannya dengan masing-

masing siswa di dalam kelas. 
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Proses revisi dengan memanfaatkan fasilitas share screen pada media webex ini 

diharapkan pula bisa memperbaiki kualitas menulis teks Report pada siswa kelas 

sembilan SMP Negeri 2 Garut. Materi itu berdasar pada kurikulum Bahasa Inggris 2013 

yang mengajarkan berbagai jenis teks termasuk teks Report. 

Ada beberapa jenis teks yang siswa harus pelajari dan salah satunya adalah teks 

Report. Salah satu definisi dari teks Report yang dikemukakan oleh Callagan et al., 

(1998). Mereka menyatakan bahwa teks Report merupakan faktual teks yang 

menjelaskan rangkaian fenomena alam, makhluk hidup dan lingkungan sosial secara 

menyeluruh. 

Berdasarkan pada uraian di atas dan melihat aspek penting dalam menulis, 

alasan lain penulis tertarik untuk menggunakan fasilitas share screen yang terdapat pada 

media webex ditujukan untuk mempermudah proses pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan zaman dan bisa lebih meningkatkan motivasi siswa sehingga hasil belajar 

siswa lebih meningkat. Terlebih di era informasi dan teknologi seperti sekarang telah 

menuntut pendidik untuk merubah penggunaan media pembelajaran dari yang 

tradisional ke dalam pola yang lebih modern. Sehingga diharapkan informasi dan 

keterampilan bisa lebih mudah di peroleh baik oleh siswa ataupun guru untuk 

menyongsong kehadiran Revolusi Industri 4.0. 

Salah satu alternatif untuk mempersiapkan tuntutan Revolusi Industri 4.0, 

siswa bisa menggunakan media digital dalam proses pembelajaran untuk 

berkomunikasi dan bekerja secara kolaboratif dengan siswa-siswa lain bahkan di 

belahan bumi yang berbeda. Jarak bukanlah lagi menjadi rintangan untuk siswa 

bertukar ilmu pengetahuan. Terlebih tuntutan kurikulum 2013 yang tertuang pada 

Permendikbud no 103 tahun 2014 tertera jelas bahwa pembelajaran pada kurikulum 

2013 menggunakan teknologi komunikasi dan informasi untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pembelajaran juga. 

Fasilitas share screen yang terdapat pada media webex dalam pengajaran menulis 

teks Report merupakan media yang inovatif yang bisa membantu pertemuan online 

lebih canggih, efektif dan bermakna dari media online meeting sebelumnya, dengan 

bantuan Artificial Intelegence (AI) dan pembelajaran yang dibantu mesin. Artificial 

Intelegence atau kecerdasan buatan merupakan pengubah permainan pada pelatihan 

online. 

Media ini dapat dipergunakan untuk pembelajaran online, di mana guru bisa 

mengundang para siswa untuk masuk room webex. Di pertemuan online ini bisa 
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dilakukan tahap revisi tulisan siswa. Guru dengan siswa berdiskusi dan memberi 

arahan mengenai kalimat-kalimat yang digunakan pada tulisan mereka. Semua 

berfokus pada isu-isu penting yang seharusnya ada dan membuang apa yang tidak 

relevan atau yang tidak dipahami. Ketepatan pola kalimat dan ketepatan kata yang 

digunakan menjadi perhatian dalam proses pembelajaran online ini. 

Tahapan revisi tulisan yang sebelumnya tidak bisa menjangkau semua siswa 

karena keterbatasan waktu di dalam kelas menjadi lebih efektif dengan pertemuan 

online ini. Proses belajar pun lebih menyenangkan karena suasana yang tidak seperti 

biasanya. Siswa di bawah arahan guru bisa praktek langsung bagaimana menyusun 

kalimat dengan benar. Situasi yang berpihak pada dunia siswa saat ini diharapkan 

dapat memotivasi mereka untuk lebih semangat lagi mengikuti tahapan proses 

menulis. 

Dengan merujuk pada masalah-masalah yang diteliti, penelitian pembelajaran 

ini ditujukan untuk: 

1. Mengetahui penggunaan fasilitas share screen pada media webex untuk 
meningkatkan kemampuan menulis teks Report siswa kelas IX C SMP 2 
Garut. 

2. mengetahui respons siswa terhadap penggunaan fasilitas share screen pada 
media webex dalam memfasilitasi proses menulis siswa kelas IXC. 

 
B. Method 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan 

kelas atau Classroom Action Research. Tujuan pokok dari penelitian tindakan kelas 

adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar yang 

berimplikasi pada meningkatnya profesionalisme guru sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai. Adapun yang menjadi subjek penelitian yaitu siswa dan siswi kelas 9C 

SMPN 2 Garut yang berjumlah 39 orang. 

Pada penelitian ini mengutamakan tahap perencanaan (planing), pencarian 

masalah dan melakukan tindakan, Pada tahap perencanaan kami melihat keadaan di 

kelas bagai mana siswa belajar. Tahap ini dinamakan dengan tahap “diagnostik” 

Cohen et al., (1985). Tahap yang sangat penting dalam action research yaitu tahap 

diagnostik dan tahap terapeutik, yang di gunakan untuk memperbaiki keadaan 

berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. 

Siklus yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas ini sesuai dengan yang 

disarankan oleh Taggart et al., (1998), yakni, perencanaan, pelaksanaan dan observasi juga 
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refleksi. Pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini di lakukan dalam 

dua putaran (siklus). 

Tahapan selanjutnya adalah membuat rencana pembelajaran kemudian proses 

pembelajaran dilaksanakan sebagai berikut: Pertemuan ke satu yaitu pre-writing. 

Tahapan ini berfungsi untuk membekali siswa dengan pengetahuan mengenai suatu 

topik yang diperoleh dari membaca. Pada tahapan ini penulis menggunakan strategi 

R2L (reading to learn). Pertemuan ke dua dan ketiga, yaitu drafting. Pada tahapan ini 

siswa mencoba membuat teks secara bersama dipapan tulis di bawah bimbingan guru 

yang sering disebut juga Join construction. 

Pertemuan ke empat dimulainya tahapan independent construction. Pada tahapan 

ini siswa mulai menulis secara mandiri, kemudian satu atau dua teks siswa dibahas 

dan direvisi bersama. 

Hasil tulisan siswa pada tahapan ini disebut sebagai draft 1. Tulisan siswa 

belum terlihat baik sehingga diperlukan upaya revisi lanjutan yang bisa menjangkau 

seluruh siswa. Proses revisi di dalam kelas pada tahap awal ini hanya bisa mengambil 

contoh tulisan satu atau dua siswa saja. Atas dasar permasalahan tersebut maka penulis 

membuat suatu upaya untuk menggunakan salah satu media virtual di mana guru 

dengan siswa dapat membahas dan melaksanakan proses revisi secara online melalui 

media cisco webex. Kelebihan media cisco webex ini yaitu peserta selain bisa bertatap 

muka, berbicara secara langsung tetapi juga bisa menampilkan file dari komputer atau 

android melalui fasilitas share screen. 

Fasilitas share screen ini bisa digunakan untuk menampilkan tulisan karya siswa 

yang akan dijadikan materi kajian, diskusi dan revisi. Siswa dan guru dapat 

mengajukan pertanyaan secara langsung dan kemudian didiskusikan bersama sambil 

memperhatikan tulisan karya siswa yang muncul di layar komputer atau smartphone. 

Tidak ada kekhawatiran lagi akan terbatasnya waktu karena video conference ini bisa 

dilaksanakan di rumah masing-masing pada waktu libur. 

Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran lanjutan tepatnya pada tahapan 

revisi dari proses menulis yang merupakan inovasi penulis untuk mengatasi kesulitan 

siswa dalam menulis teks report. 

Langkah pertama, di pertemuan ini guru mengajarkan bagaimana cara 

membuat room webex gratis, masuk ke dalam meeting room di webex, dan mengenalkan 

fitur-fitur yang terdapat pada webex termasuk fasiltas share screen yang akan dijadikan 

alat untuk berdiskusi dan merevisi tulisan. Kemudian membuat komitmen untuk revisi 
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teks seluruh siswa secara online di luar jam pelajaran sekolah dengan menggunakan 

media webex. Langkah kedua, pertemuan secara virtual di mana siswa dan guru 

mendiskusikan hasil tulisan siswa secara menyeluruh. Siswa bisa mengajukan 

beberapa pertanyaan dan berdiskusi secara leluasa tanpa khawatir akan keterbatasan 

waktu.  Pertemuan online ini bisa dilaksanakan paling tidak dua kali untuk revisi 

tulisan draft ke 1 dan yang draft ke 2. 

Langkah ketiga, siswa melakukan revisi tulisannya secara mandiri untuk 

dijadikan draft ke 2. Langkah keempat, melaksanakan pertemuan virtual kembali 

untuk memastikan tulisan yang kedua sudah menjadi lebih baik atau masih banyak 

kesalahan.  Guru dan siswa berdiskusi kembali pada room meeting webex. Langkah 

kelima, siswa menulis kembali teks Report secara mandiri. Hasil tulisan ini dinamai 

draft ketiga dan merupakan draft akhir untuk dinilai. Langkah selanjutnya adalah 

Publishing Students’s teks. Tulisan siswa dipajang di kelas. Hal ini membuat anak-anak 

menjadi bangga akan karya tulisan yang telah dibuatnya. 

 

C. Results and Discussion 

Pada Bagian ini akan dibahas mengenai hasil dan pembahasan dari teks report 

yang dihasilkan siswa pada draft ke satu, kedua, dan ketiga.  

 
1. Results 

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: hasil wawancara dan analisa teks 

yang dibuat siswa. Tujuan penelitian menjadi dasar penjelasan dari data yang didapat. 

Data dari teks yang ditulis siswa dapat digambarkan sebagai berikut. Teks yang 

dianalisis terdiri dari 9 teks, yang semuanya dalam jenis Report teks. Teks yang pertama 

ditulis anak yakni pada tahap look atau disebut pula tahap diagnostic, siswa pada tahap 

ini diminta untuk menulis seperti urutan rangkaian tahapan menulis biasa. Teks siswa 

yang kedua diambil pada siklus kedua di mana guru telah menggunakan fasilitas share 

screen pada media webex untuk mendiskusikan hasil tulisan siswa. Kemudian siswa 

masing-masing membuat revisi tulisan mereka secara mandiri. Dan teks ketiga diambil 

setelah proses revisi ulang yang kedua  dengan menggunakan media webex yang 

membahas hal-hal yang masih salah dan kurang lengkap dari teks di draft ke 1 dan 

draft 2. 
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       Teks ke 1                                 Teks ke 2                         Teks ke 3 

 
Gambar 1. Hasil Tulisan Siawa. 

 
Hasil tulisan siswa pada unsur struktur skematik, cakupan isi teks dan ciri 

linguistik pada draft II dan III menunjukkan terus mengalami perubahan dan 

kemajuan dibandingkan dengan draft I. Tulisan siswa sudah terlihat lebih bagus 

dengan susunan organisasi paragraf yang lebih runtut, cakupan isi teks yang lebih 

kaya informasi juga penggunaan grammar dalam kalimat yang lebih sempurna. 

 
Grafik 1. Rekapitulasi Nilai Perubahan Tulisan Siswa. 

 

Data selanjutnya adalah wawancara yang dilaksanakan di setiap akhir 

pertemuan setelah siswa menyelesaikan tulisannya baik setelah draft ke 1, 2, dan 3. 

Dengan pola semi-structure setting di mana siswa memperoleh kebebasan untuk 

menjawab pertanyaan guna memperoleh informasi. Pertanyaan dirancang untuk 

mengetahui kelemahan, keuntungan dan saran-saran untuk perbaikan dimasa yang 

akan datang. 
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Wawancara diatur oleh beberapa pertanyaan yang berfokus pada 

pemahaman siswa akan rangkaian proses menulis teks Report yang sudah 

dijelaskan oleh guru. Misalnya seberapa jauh penjelasan guru bisa membantu 

proses menulis mereka. 

Sikap positif terhadap penjelasan guru di tunjukan oleh siswa. Namun 

masih banyak hal yang belum siswa kuasai terutama dalam bagaimana 

pengorganisasian teks juga bagaimana mengembangkan ide-ide sehingga informasi 

dalam tulisan mereka menjadi lebih lengkap. 

Hasil tulisan siswa pada unsur struktur skematik, cakupan isi teks dan ciri 

linguistik pada draft II dan III menunjukkan terus mengalami perubahan dan 

kemajuan dibandingkan dengan draft I. Tulisan siswa sudah terlihat lebih bagus 

dengan susunan organisasi paragraf yang lebih runtut, cakupan isi teks yang lebih 

kaya informasi juga penggunaan grammar dalam kalimat yang lebih sempurna. 

 
2. Discussion 

Inovasi ini mengangkat isu yang berhubungan dengan penggunaan fasilitas 

share screen pada media webex dalam pengajaran menulis teks Report. Inovasi ini 

beranggapan bahwa selain menggunakan strategi dan pendekatan pembelajaran 

menulis yang disarankan oleh para ahli, akan sangat baik pulalah bila menggunakan 

media yang benar-benar mendukung terhadap pencapaian kualitas tulisan siswa dan 

juga dekat dengan dunia mereka. 

Media webex merupakan sebuah media video conference yang membuat 

komunikasi lebih baik, lebih cepat, dan lebih canggih. Pada media webex ini tersedia 

berbagai fasilitas yang inovatif yang bisa membuat tatap muka online lebih cerdas dan 

lebih berintuisi, dengan bantuan AI (artificial intelegent) atau kecerdasan buatan dan 

mesin pembelajaran. Fasilitas share screen yang terdapat pada media ini sangat bagus 

digunakan pada tahap revisi dari teks siswa. Tahapan revisi yang cukup lama tidak lagi 

menjadi pase yang sangat membosankan karena situasi yang dibuat secara online di 

luar kelas yang dekat dengan kehidupan siswa. 

Dengan menggunakan fasilitas virtual ini siswa-siswa merasa senang dalam 

proses belajar dan dapat mengikuti program pengajaran dengan lebih efektif. Mereka 

tidak merasa jenuh untuk mengikuti pelajaran. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan fasilitas share screen pada media webex mempengaruhi kemampuan 

menulis siswa pada tiga aspek yaitu struktur skematik, cakupan isi teks, dan ciri 
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linguistic. Juga data yang diperoleh dari wawancara dengan siswa. Pada umumnya 

siswa sangat senang dengan proses pembelajaran menulis pada tahap revisi karena 

dilaksanakan secara virtual yang sedang dekat degan dunia mereka. Juga proses video 

conference ini dilaksanakan di luar jam pelajaran sehingga siswa tidak khawatir dengan 

terbatasnya waktu dan dapat leluasa berdiskusi dengan guru dan rekan-rekan yang lain. 

 
D. Conclusion 

Penelitian ini menelaah dua masalah penelitian, misalnya (1) mengetahui 

penggunaan fasilitas share screen pada media webex untuk meningkatkan kemampuan 

menulis teks Report siswa kelas IX C SMP 2 Garut. (2) mengetahui respon siswa kelas IX 

C SMP 2 Garut terhadap penggunaan fasilitas share screen pada media webex dalam 

memfasilitasi proses menulis. 

Pertama, Secara umum aktivitas siswa selama pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan fasilitas share screen pada media webex mengalami 

peningkatan. Hal ini terlihat dari draft ke 2 dan 3 hasil tulisan siswa jauh lebih baik 

dengan ide-ide yang lebih berkembang dengan menggunakan tata bahasa yang lebih 

baik dari draft pertama. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa penggunaan fasilitas 

share screen pada webex mempengaruhi kemampuan menulis siswa. 

Kedua, respon siswa terhadap penggunaan fasilitas share screen pada media 

webex dalam memfasilitasi proses menulis adalah positif. Berdasar pada penemuan di 

atas, dapat dikatakan bahwa siswa senang dalam proses menulis dan mereka 

termotivasi untuk mengikuti program pengajaran. Dapat pula dinyatakan bahwa 

hampir semua siswa menyatakan bahwa fasilitas share screen pada media webex dapat 

membantu mereka untuk menulis lebih baik. 

Ketiga, penelitian ini benar-benar saya buat sendiri dengan harapan keefektifan 

penggunaan fasilitas share screen pada media webex bisa mengatasi kesulitan menulis 

siswa.  Penggunaan media video conference Cisco webex dengan artificial intelegent (AI) 

bisa menjadi media yang menarik yang bisa menambah motivasi siswa untuk 

melaksanakan tahap revisi tulisannya melalui fasilitas sharing screen yang bisa 

menampilkan tulisan karya siswa pada layar komputer atau smartphone. Tahapan 

revisi yang cukup lama tidak lagi menjadi pase yang sangat membosankan karena 

situasi yang dibuat secara online di luar kelas yang dekat dengan kehidupan siswa. 

Atas dasar berbagai pernyataan tersebut diharapkan kemampuan menulis teks Report 

siswa menjadi lebih baik. 
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Dengan menggunakan fasilitas virtual ini siswa-siswa merasa senang dalam 

proses belajar dan dapat mengikuti program pengajaran dengan lebih efektif. Mereka 

tidak merasa jenuh untuk mengikuti pelajaran. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan fasilitas share screen pada media webex mempengaruhi kemampuan 

menulis siswa pada tiga aspek yaitu struktur skematik, cakupan isi teks, dan ciri 

linguistic. Juga data yang diperoleh dari wawancara dengan siswa. Pada umumnya 

siswa sangat senang dengan proses pembelajaran menulis pada tahap revisi karena 

dilaksanakan secara virtual yang sedang dekat degan dunia mereka. Juga proses video 

conference ini dilaksanakan di luar jam pelajaran. 

Berikut saran-saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, 

Penelitian ini tidak meliputi semua kompetensi dalam bahasa Inggris tetapi hanya 

meliputi menulis. Oleh karena itu untuk penelitian fasilitas share screen pada media 

webex selanjutnya dapat dilaksanakan untuk menelaah keefektifannya dalam 

meningkatkan kompetensi bahasa Inggris yang lainnya misalnya membaca, 

mendengarkan, dan berbicara. Kedua, pembelajaran ini juga menawarkan beberapa 

saran praktis untuk guru untuk meningkatkan kualitas tulisan siswa. Meskipun guru 

perlu mempunyai kreativitas dan bekerja keras untuk menerapkannya. 
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